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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul flipbook berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) pada materi sistem reproduksi di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

mengetahui tingkat validitas serta kepraktisannya. Penelitian dilakukan karena rendahnya 

pengetahuan siswa terhadap kesehatan reproduksi, serta kurangnya bahan ajar kontekstual yang 

dapat mengaitkan materi dengan isu-isu sosial di sekitar mereka. Penelitian ini melibatkan dua 

orang validator (ahli materi dan ahli media), empat orang guru, dan dua belas siswa kelas XI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) e-modul flipbook berbasis SSI pada materi sistem 

reproduksi berhasil dikembangkan dengan struktur isi dan desain media yang sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa, (2) e-modul dinyatakan sangat valid oleh validator dengan 

penilaian tinggi pada kelayakan isi, penyajian, dan tampilan media, (3) e-modul dinyatakan 

sangat praktis oleh guru dan siswa dari aspek penggunaan, isi materi, dan tampilan media, 

dengan persentase keseluruhan berada pada kategori sangat praktis. 

 

 

Kata Kunci: e-modul flipbook, Socio Scientific Issues, sistem reproduksi 

 

PENDAHULUAN 

Secara garis besar pendidikan dapat dikatakan sebagai salah satu kebutuhan yang harus 

terpenuhi. Pendidikan didefinisikan sebagai proses yang mencakup individu, masyarakat, dan 

realitas material maupun spiritual. Ketiganya berperan dalam membentuk karakter serta masa 

depan manusia dan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidaknya hanya 

bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk menanamkan moral dan etika 

pada manusia. Namun arus teknologi sangat tidak bisa dibendung menyebabkan remaja mudah 

terpapar oleh konten-konten negatif. 

Pada fase remaja manusia belum stabil secara mental sehingga mudah terpengaruh 

dalam segala aspek dan belum memiliki keterampilan hidup (life skill) yang matang sehingga 

pada fase ini remaja memiliki risiko melakukan hubungan pra-nikah yang tinggi(Fatkhiyah et 

al., 2020). Hal ini dibuktikan oleh tingginya kasus aborsi yang terjadi di masyarakat yang 
diperkirakan berjumlah 2,4 juta jiwa yang malukan aborsi dimana sekitar 700.000 kasus terjadi 

pada remaja. Adapun remaja yang memiliki pengetahuan seputar kesehatan reproduksi hanya 
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3,8% orang (Aryani et al., 2022; Hasdiana & Barkah, 2024). Oleh karena itu perlu dikenalkan 

pendidikan kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah. Guru memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran kesehatan reproduksi untuk remaja di lingkungan sekolah, dimana guru 

berperan untuk membentuk pribadi siswa dalam upaya mencegah pelecehan seksual melalui 

pendidikan seksual (Bagas & Lubis, 2023; Hanifah et al., 2021). Salah satu kegiatan pendidikan 

kesehatan reproduksi yang dapat berlangsung di lingkungan sekolah terutama pada jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi 

manusia. Di mana hal ini berupaya untuk mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi 

ke dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut bersinergi dengan pernyataan yang 

mengatakan bahwa edukasi mengenai kesehatan reproduksi di sekolah dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dan melatih siswa agar terhindar dari perilaku seksual beresiko (Bagas & 

Lubis, 2023; Citrawathi et al., 2024). 

Salah satu upaya memperkenalkan pendidikan reproduksi siswa adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran seperti modul, video 

animasi, dan lain sebagainya dalam pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja dinilai 

berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup siswa (Azhari et.al 2021; 

Oktaria & Martha, 2023) Dimana media pembelajaran yang akan dibelajarkan hendaknya harus 

sesuai dengan modul kesehatan reproduksi SMA Kementerian Kesehatan RI 2022 yang 

berfokus dalam nilai dan norma masyarakat. Berbanding terbalik dengan itu pendidikan 

kesehatan reproduksi jika dilihat dalam materi sistem reproduksi yang dibelajarkan belum 

terintegrasi dengan pendidikan kesehatan reproduksi yang dianjurkan(Endang Sri Wahjuni et 

al., 2025; Supratman, 2023). Hal ini menyebabkan remaja belum dibelajarkan tentang kesehatan 

reproduksi secara komprehensif. Hal ini terintegrasi dengan pernyataan bahwa di lingkungan 

sekolah belum terdapat program dan kegiatan yang dapat membelajarkan mengenai kesehatan 

reproduksi di sekolah (Elna et al., 2025; Sandra et al., 2024). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru SMA mengenai permasalahan 

pembelajaran biologi di SMA yang menyatakan bahwa guru mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran materi sistem reproduksi manusia karena materi yang tidak abstrak dan tidak bisa 

dibelajarkan dengan metode praktikum. Selain itu materi sistem reproduksi dibelajarkan di 

akhir semester hal ini menyebabkan guru merasakan kekurangan waktu dalam mengajar materi 

ini. Selain itu berdasarkan wawancara dari peserta didik menyatakan bahwa guru cenderung 

lebih sering menggunakan metode konvensional seperti ceramah dikelas. Serta media 

pembelajaran yang digunakan juga masih menggunakan media pembelajaran konvensional dan 

belum terintegrasi dengan pendidikan kesehatan reproduksi dengan mengaitkan dengan moral 

dan etika. Media pembelajaran yang digunakan juga hanya mendukung pembelajaran dengan 

basis teacher center yaitu berupa power point dan teks books saja. Sehingga siswa hanya dapat 

mengakses media pembelajaran saat guru mengajar dikelas. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang dapat diakses 

saat siswa tidak ada di kelas serta terintegrasi dengan pendidikan kesehatan reproduksi yang 

harus mengajarakan etika dan moral kepada siswa. Maka dari itu e-modul berbasis socio 

scientific issues sebagai media pembelajaran yang dikembangkan. E-modul dapat dikatakan 

sebagai sebuah sarana pembelajaran mandiri dan disajikan dalam bentuk media elektronik yang 

dapat diakses melalui gawai ataupun computer (Gunawan Sakti, 2019; ZINNURAIN, 2021). 

Hal ini memudahkan guru untuk melaksanakan pembelajaran di luar kelas karena dapat diakses 
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kapan saja dan dimana saja. Untuk menambahkan pembelajaran nilai dan moral sosial pada 

siswa terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan salah satunya adalah SSI (Socio 

Scientific Issues). SSI didefinisikan sebagai pendekatan yang berisikan isu-isu ilmiah yang 

memicu diskusi publik yang melibatkan aspek moral dan etika (Seyhan & Okur, 2021; Zeidler, 

2009) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) atau biasa disebut dengan 

penelitian dan pengembangan. Adapaun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode ADDIE. Metode ADDIE meliputi lima tahapan: analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation)dan evaluasi (evaluation). 

Dimana pengembangan ini dibatasi sampai dengan uji validitas dan kepraktisan. 

Pengembangan produk dilakukan hingga dinyatakan valid dan praktis berdasarkan hasil uji 

validitas dan kepraktisan kepraktisan . Uji Kelayakan dilakukan dengan memberikan lembar 

validasi kepada ahli, kuji kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket skala likert, Subjek 

uji coba pada penelitian ini adalah XI SMA Negeri 1 Tabanan. Berikut ringkasan alur penelitian 

pada penelitian ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Evaluasi formatif setelah uji 

validitas dan kepraktisan 

a. Mengembangkan 

Produk 

b. Validasi Ahli Materi 

c. Validasi Ahli Media 

d. Kepraktisan Media 

Desain 

a. Pembentukan Tim 

b. Jadwal Penelitian 

c. Spesifikasi Media 

d. Penyusunan Materi 

e. Storyboard 

f. Evaluasi 

Analisis 
a. Need Assesment (Analisa 

Kebutuhan) 

b. Front-End Analysis 

Pengembangan 

Implementasi Uji efektifitas tidak dilakukan 
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Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Validasi e-modul berupa lembar angket yang akan dinilai oleh para ahli yaitu ahli media 

dan ahli materi. Setelah didapatkan nilai dari para ahli maka nilai tersebut akan diolah 

menggunakan matrix tabulasi grogory untuk dicari koefisiensi validitas gregorynya, yang 

tertuang pada tabel 1. 

Tabel 1 Matrix tabulasi gregory 
 

Validator Validator I 

TR R 

Validator 

II 

TR A B 

R C D 

 

Keterangan Tabel 1. 

TL = Tidak Layak 

L = Layak 

Rumus Koefisien Validasi Gregory 

𝐾𝑉𝐺 = 

 

𝐷 
 

 

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 

Keterangan Rumus Koefisien Validasi Gregory 

KVG = Koefisien Validasi Gregory 

A = sel memperlihatkan ketidaksetujuan diantara kedua pakar 
B dan C = sel memperlihatkan perbedaan perspektif diantara kedua pakar 
D  = sel memperlihatkan persetujuan diantara kedua pakar 
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Setelah mencari skor keseluruhan, selanjutnya adalah menentukan kriteria validitas 

produk seperti pada tabel 2. 

Tabel 2 

Kriteria Validasi Produk 

Kriteria KGV 

Sangat Tidak Valid 0.00 s.d 0.20 

Tidak Valid 0.21 s.d 0.30 

Cukup Valid 0.31 s.d 0.60 

Valid 0.61 s.d 0.80 

Sangat Valid 0.81 s.d 1.00 

(P Dwipayana et al., 2024) 

Penilaian guru serta angket kepraktisan siswa dengan skala Likert. Skala Likert disebut 

juga dengan a summated rating scale, yaitu skala untuk mengukur sikap melalui serangkaian 

pernyataan terhadap suatu hal. Skala likert untuk penilaian E-modul Berbasis Socio Scientific 

Issues (SSI) dapat dilihat dalam Tabel 3. 

Tabel 3. 

Skala Likert Bagi Penilaian E-modul Berbasis SSI 

 

Nilai/Skor Penilaian 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Sedang 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

(Hidayati Azkiya et al., 2022) 

Adapun jika skor dari hasil penilaian guru dan kepraktisan siswa telah didapatkan maka 

langkah selanjutnya adalah mencari presentase (%) dari nilai berdasarkan skala Likert. Pada 

penelitian ini presentase (%) nilai validitas dan kepraktisan didapatkan dengan rumus yang 
dikemukakan oleh Riduwan dalam Widiana, (2021) dengan rumus sebagai berikut. 

Persentase (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 

x 100 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Setelah mencari skor keseluruhan, selanjutnya adalah menentukan kriteria kepraktisan 

produk seperti pada tabel 4. 
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Tabel 4 

Kriteria Kepraktisan Produk 
 

Presentase (%) Kriteria Interpretasi 

0 s.d 20 Sangat Tidak Praktis 

21 s.d 40 Tidak Praktis 

41 s.d 60 Cukup Praktis 

61 s.d 80 Praktis 

81 s.d 100 Sangat Praktis 

(Azkiya et al., 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tabanan yang berlokasi di Desa Dajan 

Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Dimana penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran di sekolah yang masih menghadapi berbagai 

kendala, khususnya dalam menyampaikan materi sistem reproduksi pada kelas XI SMA. 

Penelitian dan Pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbentuk 

e-modul flipbook berbasis socio scientific issues pada materi sistem reproduksi manusia di 

SMA. Dimana penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan Analysis 

(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), 

dan Evaluation (Evaluasi) atau sering disingkat ADDIE dengan tahap pengembangan hanya 

sampai dengan tahap Development (Pengembangan) saja. 

Dimana hasil dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Rancang Bangun E-modul Flipbook Berbasis Socio Scientific Issues 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perencanaan pada tahap desain, langkah 

selanjutnya adalah menyusun rancang bangun produk. Produk media pembelajaran ini dikemas 

dalam bentuk e-modul flipbook yang memuat berbagai komponen seperti materi, gambar, dan 

video pembelajaran. Adapun rancang bangun dari e-modul flipbook berbasis socio scientific 

issues pada materi sistem reproduksi manusia di SMA tertuang pada gambar 2. 
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Gambar 2 

Tampilan Rancang Bangun E-modul 

Tampilan cover dari media pembelajaran ini menampilkan visual materi sistem 

reproduksi yang dilengkapi dengan teks bertuliskan “Modul Berbasis Socio Scientific Issues 

Sistem Reproduksi Manusia Biologi SMA Kelas XI”. Slide berikutnya menampilkan capaian 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran yang terdapat pada materi 

sistem reproduksi manusia. Slide berikutnya menampilkan petunjuk penggunaan modul yang 

divisualkan pentunjuk cara penggunaan modul. Slide selanjutnya menampilkan materi tentang 

sistem reproduksi manusia. Pada setiap slide dalam media pembelajaran interaktif dilengkapi 

dengan teks dan visual berupa gambar dan video yang mendukung dari materi yang 

disampaikan, sehingga lebih nyata dan memberi kesan konkret bagi peserta didik sehingga 

mudah dipahami. Tampilan berikutnya menampilkan kegiatan pembelajaran dengan Socio 

Scientific Issues yang menstimulus siswa dalam kemampuan berbikir kritis dan meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa. Di dalam media pembelajaran interaktif tersebut juga tersedia 

latihan untuk meningkatkan kemampuan kognitif serta motorik dan terdapat soal refleksi di 

akhir, hal tersebut berfungsi untuk mengetahui seberapa paham peserta didik terhadap materi 

yang telah disampaikan. 
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b. Validitas Produk 

Validitas produk media pembelajaran ini terbagi atas dua tahap yaitu validitas ahli 

media dan ahli materi. Adapun rekapitulasi hasil validasi oleh para validator ahli tertuang dalam 

tabel 5 dan tabel 6. 

Tabel 5 

Validitas Ahli Materi 

Aspek KGV Keterangan 

Kelayakan isi 1.00 Sangat Valid 

Keakuratan Materi 1.00 Sangat Valid 

Kemutakhiran Materi 1.00 Sangat Valid 

Kelayakan Penyajian 1.00 Sangat Valid 

Mendorong Keingintahuan 1.00 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh kedua validator ahli materi terhadap 

e-modul flipbook berbasis socio scientific issues pada materi sistem reproduksi manusia, 

diperoleh Koefisien Validasi Gregory (KGV) sebesar 1,00 untuk seluruh aspek yang dinilai. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa e-modul berada pada kategori sangat valid dan telah 

memenuhi kriteria kelayakan isi, keakuratan, kemutakhiran, penyajian, serta kemampuannya 

dalam mendorong keingintahuan siswa. 

 

Tabel 6 

Validitas Ahli Media 

Aspek KGV Keterangan 

Penggunaan Produk 1.00 Sangat Valid 

Kualitas Media 1.00 Sangat Valid 

Penilaian dilakukan terhadap dua aspek utama, yaitu penggunaan produk dan kualitas 

media. Berdasarkan hasil validasi, keduanya memperoleh nilai Koefisien Validasi Gregory 

(KGV) sebesar1.00, yang dikategorikan sebagai sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa e- 

modul flipbook berbasis Socio Scientific Issues yang dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan media digital untuk pembelajaran 

c. Uji Coba Produk 

Uji coba kepraktisan produk dilakukan penilaian oleh 4 orang guru biologi selaku 

pendidik dan juga siswa dalam kelompok terbatas yaitu sebesar 12 orang siswa kelas XI SMA 

yang mengambil mata pelajaran biologi. Dimana hasil dari penilaian guru dan siswa dapat 

dilihat pada tabel 7 dan tabel 8. 
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Tabel 7 

Penilaian Guru 

Aspek Persentase Keterangan 

Penggunaan Produk 94,4% Sangat Praktis 

Isi Pembelajaran 87,5% Sangat Praktis 

Komponen Media 98,3% Sangat Praktis 

Hasil uji coba kepraktisan produk berdasarkan penilaian empat orang guru biologi 

menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat praktis. 

Aspek penggunaan produk memperoleh persentase sebesar 94,4%, isi pembelajaran sebesar 

87,5%, dan komponen media memperoleh nilai tertinggi yaitu 98,3%. Ketiga aspek tersebut 

berada pada rentang penilaian “sangat praktis”, yang mengindikasikan bahwa e-modul mudah 

digunakan, isi materi relevan dan tersampaikan dengan baik, serta media pendukungnya efektif 

dalam menunjang proses pembelajaran. 

Tabel 8 

Penilaian Siswa 

Aspek Persentase Keterangan 

Penggunaan Produk 83,3% Sangat Praktis 

Isi Pembelajaran 90,5% Sangat Praktis 

Komponen Media 95,8% Sangat Praktis 

Penilaian kepraktisan produk dari sisi siswa juga menunjukkan hasil yang sangat baik. 

Berdasarkan uji coba kelompok kecil yang melibatkan 12 siswa kelas XI, diperoleh bahwa 

penggunaan produk mendapatkan persentase 83,3%, isi pembelajaran sebesar 90,5%, dan 

komponen media sebesar 95,8%, dengan ketiganya termasuk dalam kategori sangat praktis. 

Hasil ini menunjukkan bahwa e-modul flipbook berbasis SSI mudah dipahami, menarik, dan 

mendukung proses belajar siswa secara mandiri maupun aktif. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengembangan produk berupa e-modul flipbook 

berbasis Socio Scientific Issues (SSI) pada materi sistem reproduksi manusia di tingkat SMA, 

ditemukan bahwa topik ini mengandung konsep-konsep kompleks dan abstrak yang seringkali 

sulit dipahami siswa jika hanya disampaikan melalui metode konvensional. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, media pembelajaran 

berbasis digital menjadi salah satu solusi inovatif yang mendukung penyampaian materi secara 

visual, kontekstual, dan interaktif (Nugraha, 2024) 

Pengembangan e-modul dilakukan menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari 

lima tahap utama: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation(Branch, 

2010; Pratama & Darojat, 2025) Tahap analisis mencakup identifikasi kebutuhan siswa dan 

guru, keterbatasan bahan ajar yang tersedia, serta potensi integrasi pendekatan SSI dalam materi 

sistem reproduksi. Selanjutnya, pada tahap desain, ditentukan struktur modul, pemilihan 
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konten, media pendukung, serta penyusunan storyboard awal. Tahap pengembangan dilakukan 

dengan menyusun materi, menyisipkan video, gambar, serta fitur interaktif menggunakan 

aplikasi seperti Canva dan flipbook converter. Setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan 

validasi oleh para ahli dan uji coba terbatas untuk menilai kepraktisan produk. 

Tahap validasi produk bertujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian dan kelayakan 

isi serta media dari e-modul yang telah dirancang. Validasi dilakukan oleh dua validator ahli, 

yaitu ahli materi dan ahli media, menggunakan instrumen yang dianalisis dengan Koefisien 

Validasi Gregory (KGV). Penggunaan KGV dalam penelitian ini didasarkan pada fokus 

evaluasi yang ingin melihat tingkat kesepakatan antarvalidator terhadap komponen produk yang 

bersifat dikotom (sesuai/tidak sesuai). Hasil perhitungan KGV menunjukkan nilai 1,00, yang 

berarti terdapat kesepakatan penuh antarvalidator bahwa e-modul ini layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menguatkan temuan dari Wahidah et al., 2024yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dengan prinsip SSI cenderung 

lebih valid secara isi karena mengaitkan sains dengan konteks kehidupan nyata. 

Untuk mengukur tingkat kepraktisan, dilakukan uji coba terbatas kepada guru dan 

siswa. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen skala Likert dengan lima kategori (sangat 

setuju hingga sangat tidak setuju), untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan, daya tarik 

tampilan, dan kesesuaian konten dengan karakteristik peserta didik. Hasil dari guru 

menunjukkan bahwa e-modul termasuk dalam kategori sangat praktis, terutama pada aspek 

penggunaan produk dan desain visual yang mendukung kegiatan pembelajaran. Sementara itu, 

respon siswa juga menunjukkan bahwa media ini mudah diakses dan digunakan secara mandiri, 

serta membantu mereka memahami materi reproduksi dengan lebih baik. Penilaian ini sejalan 

dengan penelitian Nurazizah et al., 2022 dan Wijayanti, 2023 yang menegaskan bahwa media 

berbasis flipbook digital mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa karena 

tampilannya yang menarik dan interaktif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa e-modul flipbook berbasis Socio Scientific Issues (SSI) pada materi sistem 

reproduksi manusia untuk siswa SMA telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan 

model ADDIE dan memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan ajar inovatif. Hasil validasi oleh 

ahli materi dan ahli media dengan menggunakan Koefisien Validasi Gregory (KGV) 

menunjukkan nilai 1,00, yang berarti produk sangat valid. Selain itu, hasil uji kepraktisan 

dengan skala Likert oleh guru dan siswa menunjukkan bahwa produk berada pada kategori 

sangat praktis dari segi kemudahan penggunaan, kesesuaian isi, dan daya tarik tampilan media. 

Penggunaan pendekatan SSI dalam modul ini berhasil mengaitkan pembelajaran sains 

dengan konteks kehidupan nyata, khususnya terkait isu-isu kesehatan reproduksi remaja. Media 

yang dikembangkan juga memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri, interaktif, dan 

kontekstual sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. 

 

Saran 

Dari hasil pengembangan dan penelitian, peneliti mengusulkan saran berupa peneliti 

menganjurkan untuk penelitian pengembangan selanjutnya untuk meneliti dengan tingkatan 
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lebih tinggi dan memiliki keunikan lain yang bermanfaat di dunia pendidikan. Para ahli 

merekomendasikan fokus penelitian berikutnya pada pengembangan media untuk topik lain 

yang relevan dengan kompetensi yang ingin diterapkan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

motivasi peserta dalam mengikuti proses pembelajaran 
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